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PENDAHULUAN

A. LatarBelakangM asalah

Duniapendidikanmerupakanobj ekluas yang
mencakupsel uruhpenga amandanpemikiranmanus atentangpendidikan.Pendidikan
padadasarnyamerupakansuatu proses yang berlangsungseumur hidup(long
lifeeducation), yang dialamiolehsemua orang tanpamengenalbatasusia. Dari
konseppendidi kanseumur hidupi ni di rumuskanasasbahwaproses
pendidikanberlangsungsecarakonti ni udaribayi sampai meninggal dunia.

Pendi dikanmatemati kamerupakanbagi andaripendidikan.

Pendidikanmatemati kamerupakansal ahsatuaspekkehi dupan yang
sangatpenti ngperannyadal amupayamembi nadanmembantumanusi aberkualitasting
gi. Daamperkembangan modern,
matemati kamemegangperananpenti ngkarenadenganbantuanmatematikasemuail mu
pengetahuansempurna”.Dengan demikian pembelgaran dalam matematika yang
baik sangat diperlukan.

Padamatapel g aranmatemati kapendidikan Indonesia
masihjauhdariharapan, Programme for International Sudy Assessment (PISA)
2012 menempatkan Indonesia

sebagai sal ahsatuN egaradenganperi ngkatterendahdal ampencapai anmutupendidika



n.  Peringkatantersebutdapatdilihatdariskor ~ yang  dicapaipelgarusia 15
tahundalamkemampuanmembaca, matematika, dansains.

Matematika yang merupakanmatapel g aranpenting,
mutunyasangatper|udikembangkankarenadenganbel g armatemati kadapatdiperoleh
kemampuan-kemampuanberpikirilmiah.Mengena danmenemukanpol a,
kemampuaniniantara lain
mengenal pol asusunanbilangandanpol abangunangeometri.

M embuatinterpretasi bangungeometri, kemampuaniniantara lain
menyatakanbagian-

bagi andari bangungeometri dasarmaupunruangdanmemahami posi s dari bagian-
bagian itu. Namunbanyaksiswa yang
kesulitandal ambel g armatematikakarenasulitdipahami, banyaknyarumus,
monotonnyacarabelgar yang diberikan guru, kurangnya media pembelgaran,
danjauhnyapembel g aranmatematikadarijangkauankesehariansiswa atau
bersifatabstrak.

Banyaksiswa yang kesulitandalambel ajarmatematikakarenasulitdipahami,
banyaknyarumus, monotonnyacarabelgar yang diberikan guru, kurangnya media
pembelgjaran, hal ini telah terlihat pada sekolah yang telah diobservasi yaitu
sekolah SMP  Negeri 1 Silima  Pungga-Pungga  dikarenakan
gurumasi hbersifataktifdanbel ummemberkesempatankepadasi swauntukmengkontr
uksi ide-

idenya,danpresepsi bahwamatemati kamenjadinomorsatudiantarapel gjaranlain,men



gakibatkansi swadal amberkomunikasimenjadilemah.  Inilahsalahsatufaktor yang
menyebabkankomunikas matematikamenjadirendah.

Dan berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan dengan salah
satu guru mata pelgaran matematika SMP Negeri 1 Silma Pungga-Pungga yang
bernama Rosita Nababan S.Pd, kemampuan komunikasi matematika masih kurang
dalam pembelgjaran, karena masih terdapat beberapa masalah sebagai berikut:

1. Perhatian dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses belgjar

matematika masih kurang.

2. Kurang berani memberikan pendapat pada saat guru memberikan
pertanyaan, atau menanggapi jawaban teman lainnya, bahkan takut
bertanya walaupun sebenarnya belum paham tentang apa yang
dipelgari.

3. Tidak merespon saat guru menyajikan pekerjaan yang keliru, siswa
hanya mengerjakan atau mencatat apa yang diperitahkan oleh guru
sehingga kemampuan siswa dalam memberikan alasan rasiona
terhadap suatu pernyataan masih kurang.

Kemampuan komunikasi matematika siswa SMP Negeri 1 Silima Pungga-
Pungga yang kurang, dapat dilihat juga dengan ketidakmampuan siswa dalam
menyelesaikan satu persoalanyang diberikan kepada siswa. Satu persoalan yang
diberikan pada siswa mengenai segitiga. Soa yang diberikan adalah:

Perhatikan gambar berikut ini!

P




Jika keliling persegi PORS adalah 80cm dan panjang RT adalah tiga per

limakali panjang RS, maka berapa keliling segitiga PRT?

Dimana penyel esaiannya dapat dilihat dibawah ini:
Dik : K. PQRS=80cm
RT =-RS
Dit : keliling PRT?
Jawab:

=

G ks
Slsl = il cm
FT = 209+ 12¢
V400 + 144
23.32 cm

KsegitigaPRT =s+s+s
=20+12+23.32

=55.32 cm.

Namun pada lembar jawaban beberapa siswa ditemukan beberapa
kesalahan dalam penyelesaian soal tersebut. Hal ini disebabkan kurangnya
komunikasi siswa pada pelgjaran tersebut yaitu pada indikator matematika yaitu
siswa

kurangdapatmenj el asakansuatumasal ahdenganmemberikanargumentasi terhadappe



rmasalahanmatematika dan kurangnya siswa dalammenyatakan ide

matemati kamenggunakansi mbol -

simbol ataubahasamatemati kasebagai representasi dari suatu ide ataugagasan.

Adapunpermasalahan yang terdapat pada lembar jawaban siswa dalam
menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh guru kelas VII-3 SMP Negeri

1Silima Pungga-Pungga adalah sebagai berikut:

No | Lembar Jawaban Siswa

K esalahan Jawaban Siswa
1.

K esalahan penyelesaian
£ gy e dalam membuat diketahui
. i pada lembar jawaban Ligius
Tarigan kelas 7.3

K esalahan Gebyus Sinaga
kelas 7.3 dalam
menggunakan rumus kurang
tepat pada penyel esaian soal




No | Lembar Javv_aban Siswa K esalahan Jawaban Siswa

3. Kesalahan Anggi R Silaban
kelas 7.3, kurang

s dapatmenj el asakansuatumas
=N a ahdenganmemberikanargu
Sy _ mentsiterhadappermasal aha
o e e e T nmatematika

(Sumber: Sekolah SMP Negeri 1 Silima Pungga-Pungga)

M akauntukmembuatsi swabel gjarmatematika,
diperlukanaktivitaspembel g aran matematika.Aktivitassiswayang
membangunsendi ri pengetahuanmatematikasi swa. Olehkarenaitu,
perluadanyapembaharuandal ampembel g aranmatemati kadenganmemerankansiswa
untukberpartisi pasi secaraaktif.

Peneliti juga harus memiliki komunikasi yang baik karena dalam proses

pembelgjaran, tentu sgja terjadi interaksi antar siswa, maupun antara peneliti



dengan siswa. Komunikasi memegang peranan penting dalam keberhasilan
interaksi yang terjadi. Mengelola kelas dan memecahkan konflik dalam
pembelgaran, secara konstruktif membutuhkan keterampilan komunikasi yang
baik. Terdapat tiga aspek utama komunikasi dalam pembelgaran, yaitu
keterampilan berbicara, mendengar dan komunikasi nonverbal. Saat berbicara di
hadapan kelas dan di hadapan siswa, peneliti harus dapat mengkomunikasikan
informasi secara jelas. Kegjelasan dalam berbicara merupakan unsur yang sangat
penting agar pembelgaran yang dilakukan oleh peneliti dan proses belgjar yang
diikuti siswa dapat berjalan dengan baik. Saat berbicara dan berkomunikasi
dengan siswa, peneliti diharapkan menggunakan tata bahasa yang benar, kosa kata
yang dapat dipahami dan tepat pada perkembangan anak, melakukan penekanan
pada kata-kata kunci dengan mengulang penjelasan, berbicara dengan tempo yang
tepat, tidak menyampaikan hal-hal yang kabur atau bermakna ganda (ambigu),
serta menggunakan perencanaan dan pemikiran logis sebagal dasar berbicara.

Lemahnya
komunikasimatematikasi swamakaperl uditerapkansuatusistempembelgaran  yang
bermakna. Saah
satuf okuspembel g aranmatemati kasaati ni adal ahmeni ngkatkankemampuankomuni
kasimatematikasi swamel al uipembel gjaranmetode debat dan metodecooperative
script. Dimana penggabungan kedua metode ini diharapkan mampu mengatasi
permaasalahan komunikasi matematika siswa.

M emperhatikanpermasal ahan di

atasmakasudahsel ayaknyada ampengaj aranpendi dikanmatemati kaperl udilakukans



uatui novasi.Dalamhalini gurusel akutenagapendi di kharusmampumengubahmetode
pengaj arankonvensi onaldanmenerapkanmetodepembelgjaran  yang bervariasi.
Salah satu yang dapatdi gunakanadal ahpembel g aranmetodecooper ative script dan

menggunakanmetode debat.Pembelgjaranmetodedebat dan metodecooperative

script diharapkanmampumencapai keberhasilanpembel gjaran di
sekol ahdandapatdijadikansuatu aternative
pemecahanmasal ahgunameni ngkatkanpemahamandanaktivitassiswa yang

berkontribusi padapeningkatankemampuankomunikasisiswa. Hakekatmetodedebat
adal ahpembelgjarandengan adu argumentasi dua pihak dan memtuskan masalah
dan perbedaan. Dan hakekat metode cooperative script adalah melatih siswa
untuk lebih teliti, tekun dan rgjin, dan melatih mengungkapkan kesalahan orang
lain.

Dengan menggunakan metode debat dan metode cooperative script pada
materi pecahan diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan
kemanukiasinya karena kedua metode ini efisien digunakan. Dimana dengan
menggunakan metode ini siswa akan dilatih untuk berkomunikas didepan guru
dan temannya yang lain. Dimana materi pecahan ini akan diperdebatkan dalam
diskus kelompok yang pada sebelumnya mereka akan membuat ringkasan
terlebih awal. Dan dengan ini diharapkan metode yang digunakan efisien dalam
materi ini.

Dari uraiandiatas, penulistertarikuntukmengadakanpenelitiandenganjudul:

PenerapanM etodeDebatdan M etodeCooper ative



ScriptdalamUpayaM eningkatkanK emampuanK omunikasi SiswaPadaPokokBahasa

nPecahandi KelasV Il SMP Negeri 1 Silima Pungga-Pungga.

B. IdentifikasiM asalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, bebergpa masaah dapat

diidentifikasi sebagai berikut :
1). Partisipasisiswamasi hrendahdal ampembel g aranmatematika.
2). Guru
| ebi hbanyakberperandari padasi swaatausi swamasi hpasifdalampembel gjar
anmatematika.

3).Kemampuankomunikasimatematikasi swamasi hrendah.

C. BatasanM asalah

Berdasarkan identifikass masalah di atas maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah metode debat dan metode cooperative scriptdalam upaya

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa pada pokok bahasan pecahan.

D. RumusanMasalah
Berdasarkanrumusanmasal ahtersebut, makadi susunpertanyaanpenelitian
Sebagaiberikut: A pakahpenerapanmetodedebatdanmetodecooperative scriptdapat

meningkatkan kemampuankomunikasisiswa.

E. TujuanPenelitian
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Tujuandari penelitianiniyaituuntukmengetahui peningkatankemampuankomuni
kasi siswasetel ahdil akukanpembel g arandenganmetodedebatdanmetodecooper ative

script.

F.Manfaat Penelitian
Dengan diterapkannya tujuan penelitian ini, dapat diharapkan manfaatnya sebagai
berikut:

1). Bagi Siswa

Sebagal usaha untuk meningkatkan kemampuan komunikas siswa pada
pel g aran matematika melalui metode debat dan metode cooper ative script.

2). Bagi Guru

Sebagal aternatif melakukan variass dalam menggjar dengan menggunakan
metode debat dan metode cooperative scriptdan memberi masukan dalam
melaksanakan proses pembelgaran sehingga kualitas pembelgaran yang lebih
bak.

3). Bagi Pihak Sekolah

Bermanfaat untuk mengambil keputusan yang tepat dalam peningkatan kualitas
penggaran serta menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan
inovas pembelgaran matematika di sekolah.

4). Bagi Pendliti

Bagi pendliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan
metode cooperative scriptdan metode debat dalam upaya meningkatkan

kemampuan komunikas siswa dan sebagai modal peneliti sebagal calon guru
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mata pelgaran matematika dalam menjalani tugas praktik mengajar dalam

institusi formal yang sesungguhnya.

G.Defenisi Operasional

1).

2).

3).

4).

M etodedebatadal ahpembel gjaran yang
diawalidenganpembentukansi swamenj adiduakel ompokdi manasal ahsatukel omp
okmenjadikelompok pro (setuju) dankelompok yang
satulagimenj adikel ompokkontra (bertentangan).
K emudiankeduakel ompoktersebutakansalingberadu argument
dalammengemukakanpendapatnyasesual dengantopikpel gjaran yang

sedangdipelgjari.

M etodecooper ative
scriptadal ahmetodebel g ardi manasi swabek erj aberpasangandanbergantiansecara
lisanmengikhtisarkanbagian-bagiandarimateri yang dipelgjari.

K omunikasi adal ahsebagai pemindahaninformasi danpengertiandarisatu  orang
ke orang lain ataukomunikasimerupakansuatu proses penyampaianinformasi,
gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lan melauipenggunaansimbol-

simbolseperti kata-kata, gambar-gambar, angkadan lain-lain.

K emampuankomunikasi matemati kadi def eni sikansebagai kemampuanmenyatak
an, mendemonstrasi kandanmenaf sirkangagasanatau ide
matemati sdari suatumasal ahkontekstual berbentukuraiankedalam model

matematik (gambar, grafik, diagram, tabel, danpersamaan) atausebaliknya.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Kata “belajar” merupakan kata kerja yang melakukan suatu tindakan
dalam kehidupan sehari-hari. Belgar kita mulai dari lahir sampa tua bahkan
seumur hidup. Namun belgjar lebih sering kita kenal dalam lingkungan sekolah,
dimana kita belgar untuk mengetahui suatu ilmu untuk mencapa suatu hasil.
Didadam meningkatkan prestas belgar sangat berkaitan dengan proses yang
dilakukan oleh siswa yang sedang melakukan pembelgjaran. Belgar adalah suatu
proses dimana seseorang memperoleh ilmu pengetahuan dan informasi.

Pentingnya proses belgjar ini maka banyak ahli psikologi pendidikanyang
telah mencurahkan perhatian terhadap masalah belgar. Ini terlihat dengan
banyaknya definis proses belgar yang berbeda-beda. Slameto (2013:2)
mengatakan bahwa secara psikologis, “Belajar merupakan suatu proses perubahan
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata
dalam seluruh aspek tingkah laku”. Selanjutnya menurut Anthony Robbins (dalam
Trianto 2011:15) mendefinisikan ‘Belgjar sebagai proses menciptakan hubungan
antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah sipahami dan sesuatu (pengetahuan)
yang baru’. Dari definisi ini dimensi belgjar memuat beberapa unsur, yaitu: (1)

penciptaan hubungan; (2) suatu hal (pengetahuan) yang sudah dipahami dan (3)
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sesuatu (pengetahuan) yang baru. Jadi dalam makna belgar, di sini bukan
berangkat dari sesuatu yang benar-benar belum diketahui (nol), tetapi merupakan

keterkaitan dari dua pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan baru.

Kemudian menurut Slavin (dalam Trianto 2011:16) belgjar sebagai:
Learning is usually defined as a change in an individual caused by
experience. Change caused by development (such as growing taller) are
not instances of learning. Neither are characteristics of individuals that
are present at birth (such as reflexex and respons to hunger or pain).
However humans do so much learning from the day of their birth (and
some say earlier) that learning and development are inseparably linked.
Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata yang
tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan yang
dilakukan dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Belgar
merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan

lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik

Dari uraian diatas pengertian belgjar dapat disimpulkan bahwa belgar
merupakan suatu proses yang berjalan untuk memperoleh perubahan pada diri
individu berupa keterampilan, pengetahuan, sikap maupun nilai. Perubahan
tingkah laku diperoleh dari pengalaman sehari-hari bahkan diperoleh sgjak lahir.
Proses perubahan diperoleh dari pengalaman individu dalam interaksi dalam
lingkungannya yang meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan

psikomotorik.
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Sebagal seorang guru atau pendidik seharusnya sudah dapat menyusun

sendiri prinsip-prinsip belgar yang dapat dilaksanakan dalam situasi dan kondisi

yang berbeda. Menurut Slameto (2013: 27-28) prinsip-prinsip belgjar disusun

sebagal berikut:

a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belgjar, melipuiti:

1)

2)

3)

4)

Daam belgar setigp siswa harus diusahakan berpartisipasi aktif,
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapa tujuan
instruksional.

Belgjar harus dapat menimbulkanreinforcement dan memotivasi yang
kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional.

Belgar perlu lingkungan yang menantang di mana anak dapat
mengembangkan kemampuannya bereksploras dan belgar dengan
efektif.

Belgar perlu adainteraksi siswa dengan lingkungannya

b. Sesua hakikat belgjar, meliputi:

1)

2)

3)

Belgjar itu proses kontiniu, maka harus tahap demi tahap menurut
perkembangannya.

Belgjar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan discovery.
Belgar adalah proses kontiniutas (hubungan antara pengertian yang
satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian

yang diharapkan.
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c. Sesuai materi/bahan yang harus dipelgari, meliputi:

1) Belgar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur,
penygjian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap
pengertiannya.

2) Belgar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai
dengan tujuan instruksiona yang harus dicapainya.

d. Syarat keberhasilan belgar
1) Belgar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belgar
dengan tenang.
2) Repetis, daam proses belgar perlu ulangan berkali-kali agar
pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa.

Proses belgar menggjar harus dapat mengembangkan cara belgjar siswa
dadam  memperoleh  pengetahuan, mengelola, menggunakan  dan
mengkomunikasikan pengetahuan yang diperoleh tersebut dalam kehidupan
sehari-harinya sehingga perubahan tingkah laku tersebut pun tampak dalam diri

siswa tersebut.

B. Metode Pembelajaran

Diakui atau tidak pada zaman yang modern ini, sebagian besar guru
mengagar menggunakan metodologi mengagar tradisioanl. Cara mengaar
tersebut bersifat otoriter dan berpusat pada guru (teacher centered). Kegiatan
pembelgjaran berpusat pada guru, sedangkan siswa hanya dijadikan sebagai objek

bukan sebagai subjek. Sebebarnya, proses belgjar sangat dipengaruhi oleh emosi.
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Apabila siswa merasa terpaksa dalam mengikuti suatu pelgjaran, mereka akan
kesulitan untuk menerima pelgjaran atau materi-materi yang diberikan oleh guru.
Maka dari itu, guru harus dapat menciptakan suasana kondisif dan membuat
menyenangkan, perlu adanya perubahan cara mengajar dari metode pembelgaran

tradisional menuju metode pembel gjaran yang inovatif.

Menurut Sutikno (2013:85),

Metode secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian umum, metode
diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipaka untuk mencapai
tujuan tertentu. Kata “pembelajaran” berarti segala upaya yang dilakukan
oleh pendidik agar terjadi proses belgar pada diri siswa. Jadi, metode
pembelgaran adalah cara-cara menygikan materi pelgaran yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belgjar pada diri siswa dalam
upaya untuk mencapal tujuan.

“Metode pembelgaran adalah cara-cara menyagjikan materi pelgran yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belgjar pada diri siswa dalam upaya
untuk mencapa tujuan. Dengan demikian, saah satu keterampilan guru yang
memegang peranan penting dalam proses pembelgaran adalah keterampilan

memilih metode” menurut Sutikno (2013:23).

Metoda merupakan hasil dari kematangan belajar sang guru terhadap
dirinya sendiri. Namun perlu diingat bahwa tidak semua metode bisa
dikategorikan sebagai metode yang baik, dan tidak pula semua metode dikatakan
jelek. Dalam Sutikno (2013:23), terdapat beberapa ciri dari sebuah metode yang
baik berikut ini : (a) Berpadunya metode dari segi tujuan; (b) Berpadunya metode
dari segi materi pembelgjaran; (c) Dapat mengantarkan siswa pada kemampuan

praktis; (d) Dapat mengembangkan materi; (€) Memberikan keleluasaan pada
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siswa untuk menyatakan pendapatnya; (f) Mampu menempatkan guru dalam

posisi yang tepat, terhormat dalam keseluruhan proses pembelgjaran.

C. Metode Debat

1. Pengertian M etode Debat

Didalam era terbuka seperti sekarang ini, debat bisa menjadi sangat
penting artinya. Debat memberikan kontribus yang besar bagi kehidupan
demokrasi tak terkecuali dalam dunia pendidikan.Di dunia pendidikan, debat bisa
menjadi metode berharga untuk meningkatkan pemikiran dan perenungan
terutama jika anak didik diharapkan mampu mengemukakan pendapat yang pada
dasarnya bertentangan dengan diri mereka sendiri.

”Metode debat merupakan salah satu metode pembelajaran yang sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa. Metode pembelgaran
debat merupakan kegiatan adu pendapat atau argumentasi antara dua pihak atau
lebih, bailk secara perorangan maupun kelompok, dalam mendiskusikan dan
memutuskan masalah dan perbedaan” menurut Shoimin ( 2014: 25).

Metode debat merupakan salah satu metode pembelgaran yang sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa. Materi gjar dipilih dan
disusun menjadi paket pro dan kontra. Siswa dibagi ke dalam beberapa kel ompok
dan setigp kelompok terdiri dari empat orang. Di dalam kelompoknya, siswa (dua
orang mengambil posis pro dan dua orang lainnya dalam posisi kontra)
melakukan perdebatan tentang topik yang ditugaskan. Laporan masing-masing

kelompok yang menyangkut kedua posisi pro dan kontra diberikan kepada guru.
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M etode debat merupakan metode pembel gjaran berbicara yang tidak hanya
monoton satu arah. Metode debat mengarahkan siswa untuk berbicara dengan
beradu argumen dari dua kelompok yang telah diatur untuk selalu beda pendapat,
kelompok pertama diminta untuk selalu setuju ( kelompok pro ) terhadap masalah
yang diberikan sedangkan kelompok yang kedua diminta untuk selalu tidak setuju
( kelompok kontra ) terhadap masalah yang diberikan. Dalam pelaksanaanya dua
kelompok tersebut akan mempertahankan pendapatnya sesuai apa yang telah di
setting.

Lebih jelasnya pembelgjaran metode debat dilakukan dengan pemberian
materi berupa masalah yang sedang hangat dibicarakan saat itu. Pertama-tama
masal ah yang akan diperdebatkan dibacakan dengan pemberian beberapa ilustrasi
yang sudah terjadi, kemudian siswa yang telah dibagi menjadi dua kelompok
diminta untuk memberi tanggapan, pertama kelompok kontra diberi kesempatan
untuk menolak atau tidak setuju dengan ilustrasi yang diberikan dengan
memberikan alasan-alasan yang logis dari berbagai sudut pandang. Setelah itu
kelompok pro diminta untuk menyanggah apa yang telah disampaikan oleh
kelompok kontra juga dengan pemberian alasan-alasan yang logis. Proses debat
tersebut dilakukan secara terus menerus sehingga siswa benar-benar berfikir
semaksimal mungkin kemudian mengungkapkanya di depan forum. Untuk
menghindari kebosanan kedua kelompok diadakan pertukaran posisi dan
permasal ahan yang berbeda-beda, yaitu kelompok pro berubah menjadi kel ompok

kontra dan begitu juga sebaliknya.
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Dalam pelaksanaan metode debat ini sangat diperlukan seorang
pembimbing untuk mengendalikan keadaan kelas, karena apabila sudah terjadi
perdebatan setiap kelompok tidak ada yang mau mengalah dan semakin lama
perdebatan akan semakin memanas sehingga kehadiran seorang pembimbing
sangat diperlukan. Siswa dilatih mengutarakan pendapat/pemikirannya dan
bagaimanamempertahankan pendapatnya dengan alasan-alasan yang logis dan
dapat dipertanggungjawabkan. Bukan berarti siswa digjak saling bermusuhan,
melainkan siswa belgar bagaimana menghargai adanya perbedaan.Yang
diharuskan bagi para peserta debat adalah tidak diperkenankan menggunakan
kata-kata yang kasar atau tidak baik agar siswa terlatih untuk berbicara dengan

baik dan teratur.

2. Langkah-langkah M etode Debat
Daam metode ini ada beberapa langkah yang harus dilakukan (Shoimin,
2014:25) yaitu:

a. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok peserta debat, yang satu pro
dan yang lainnya kontra dengan duduk berhadapan antarkel ompok.

b. Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan diperdebatkan
oleh kedua kelompok di atas.

c. Setelah selesa membaca materi, guru menunjuk salah satu anggota
kelompok pro untuk berbicara. Kemudian, setelah ditanggapi oleh
kelompok kontra. Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa bisa

mengemukakan pendapatnya.
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Ide-ide dari setiap pendapat atau pembicara ditulis di papan pendapat
sampai mendapatkan sefumlah ide yang diharapkan.

Guru menambahkan konsep atau ide yang belum terungkapkan.

Dari data-data yang diungkapkan tersebut, guru mengajak siswa membuat
kesimpulan yang mengacu pada topik yang ingin dicapai.

Proses penilaian dalam metode pembelgaran ini adalah berdasarkan

pengamatan guru pada aktivitas siswa.

. Kelebihan Metode Debat

Dalam metode debat ini ada beberapa kelebihan yang dimiliki (Shoimin,

2014:26) yaitu:

I

Memacu siswa aktif dalam pembelgjaran.

Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara baik.
Meélatih siswa untuk mengungkapkan pendapat disertai alasannya.
Mengajarkan siswa cara menghargai pendapat orang lain.

Tidak membutuhkan banyak media.

. Kekurangan M etode Debat

Dalan metode debat ini ada beberapa kekurangan yang dimiliki

(Shoimin, 2014:26) yaitu:

a. Tidak semua bisa digunakan untuk semua mata pelajaran.

b.

Pembelgjaran kurang menarik (cukup monoton) karena hanya adu

pendapat dan tidak menggunakan media.



21

c. Membutuhkan waktu yang cukup lama karena siswa harus memahami
materi terlebih dahulu sebelum melakukan debat.
d. Siswa menjadi takut dan tertekan karena harus bisa berkomunikas secara

langsung untuk mengungkapkan pendapatnya.

D. Metode Cooperative Script
1. Pengertian M etode Cooperative Script

‘Cooperative script merupakan metode pembelgaran yang dapat
meningkatkan daya ingat siswa’Slavin (dalam Shoimin, 2014:49). Hal tersebut
sangat membantu siswa dalam mengembangkan serta mengaitkan fakta-fakta dan
konsep-konsep yang pernah didapatkan dalam pemecahan masal ah.

Metode cooperative script merupakan salah satu bentuk atau metode
pembelgjaran kooperatif. Metode cooperative script dalam perkembangannya
mengalami banyak adaptasi sehinnga melahirkan beberapa pengertian dan bentuk
yang sedikit berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Pengertian metode
cooperative script  menurut Dansereau (dalam Shoimin, 2014:49) adalah
“skenario pembelajaran kooperatif. Artinya, setiap siswa mempunyai peran dalam
saat diskusi berlangsung”.

Metode cooperative script adalah ‘pembelgaran yang menggambarkan
interaksi siswa seperti ilustrasi kehidupan sosial siswa dengan lingkungannya
sebagal individu, dalam keluarga, kelompok masyarakat, dan masyarakat yang
lebih luas’menurut Schank dan Abelson (dalam Shoimin, 2014:49). Sementara

menurut Brousseau (dalam  Shoimin, 2014:49) menyatakan “bahwa metode
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cooperative script adalah caratidak langsung terdapat kontrak belgjar antara guru
dengan siswa dan siswa denagn siswa mengenai cara berkolaborasi”.

Metode cooperative script menurut Kurniassh & Sani, (2015:120)
merupakan metode pembelgjaran berpasangan-pasangan dan masing-masing
indifidu dalam pasangan yang ada mengikhtisar materi-materi yang telah
dipelgari. Dengan metode ini, siswa diharapkan bisa belgjar secara berpasangan
dan menyimpulkan sendiri materi pelgjran yang telah ditentukan.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang diungkapkan di atas antara satu
dengan yang lainnya memiliki maksud yang sama, yaitu suatu kesepakatan antara
siswa dengan guru dan siswa dengan siswa untuk berkolaboras memecahkan
suatu masalah dalam pembelgaran dengan cara-cara yang kolaboratif seperti

hal nya menyel esaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan sosial siswa.

2. Langkah Metode Cooperative Script
Daam metode ini ada beberapa langkah yang harus dilakukan (Shoimin,
2014:50) yaitu:

a. Guru membagi siswa untuk berpasangan.

b. Guru membagikan wacana/materi kepada masing-masing siswa untuk
dibaca dan membuat ringkasan.

c. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagal
pembicara dan siapa yang berperan sebagal pendengar.

d. Sesua kesepakatan, siswa yang menjadi pembicara membacakan

ringkasan atau prosedur pemecahan masalah selengkap mungkin
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dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasan dan pemecahan
masal ahnya.
Sementara pendengar (a) menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide
pokok yang kurang lengkap; (b) membantu mengingat/menghafal ide-
ide pokok dengan menghubungkan materi sebelumnys atau dengan
materi lainnya.

e. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar
dan sebaliknya serta lakukan seperti di atas.

f.  Guru bersama siswa membuat kesimpulan.

3. Kelebihan M etode Cooperative Script
Metode cooperative script baik digunakan dalam pembelgaran
untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan-gagasan baru, daya berfikir
kritis serta mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal
baru yang iayakini benar.
Ada beberapa kelebihan dari metode cooperative script (Shoimin,

2014:51) yaitu:

a. Meéeatih pendengaran, ketelitian, dan kecermatan.
b. Setiap siswamendapat peran.

c. Méatih mengungkapkan kesalahan orang lain.
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4. Kekurangan M etode Cooperative Script
Setiap metode pembelgaran yang jelas punya kelebihan dan kekurangan,
begitu juga dengan metode cooperative script ini. Adapun yang menjadi
kelemahan dari metode cooperative script (Shoimin, 2014:51) yaitu:
a. Hanyabisadipraktekkan pada mata pelgjaran dan materi tertentu sgja.
b. Hanya dilakukan dua orang, tidak melibatkan seluruh kelas sehingga

interaksi hanya sebatas pada dua orang tersebut.

E. Metode Debat dan M etode Cooper ative Script

M etode debat adalah kegiatan adu argumentasi antara dua pihak atau lebih,
baik secara perorangan maupun kelompok, dalam mendiskuskan dan
memutuskan masalah dan perbedaan. Dan dalam metode cooperative script ,
siswa dapat bekerja atau berpikir sendiri tidak hanya mengandalkan satu siswa
sgja dalam kelompoknya. Karena setigp siswa dituntut untuk mengintisarikan
materi dan mengungkapkan pendapatnya secara langsung dengan patnernya. Pada
metode ini terjadi kesepakatan antara siswa tentang aturan-aturan dalam
berkolaborasi. Masalah yang dipecahkan bersama akan disimpulkan bersama.
Peran guru hanya sebagal fasilator yang mengarahkan siswa untuk mencapai
tujuan belgjar.

Pada interaksi siswaterjadi kesepakatan, diskusi, menyampaikan pendapat
dari ide-ide pokok materi, saling mengingatkan dari kesalahan konsep yang
dissmpulkan, membuat kesimpulan bersama. Interaksi belgjar yang yang terjadi

benar- benar interaksi dominan siswa dengan siswa. Dalam aktivitas siswa selama
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pembelgaran  benar-benar  memberdayakan  potensi siswa  untuk
mengaktualisasikan pengetahuan dan keterampilannya, jadi benar-benar sangat
sesuai dengan pendekatan konstruktivis yang dikembangkan saat ini.

Setelah penjelasan mengenai metode debat dan juga penjelasan metode
cooperative script diatas maka pada uraian ini akan dikolaborasikan antara
metode debat dan metode cooperative script yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa. Yang akan dikolaborasikan antara
metode debat dan metode cooperative script adalah langkah-langkah
pembel gjarannya untuk disatukan dalam satu pembelgaran di dalam kelas.

Adapun langkah-langkah yang terbentuk setelah digabungkan metode
debat dan metode cooper ative script adalah sebagai berikut:

1. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok, yang satu pro/Pembicara dan
yang lainnya kontra/pendengar

2. Guru membacakan materi yang akan diringkas

3. Guru membacakan materi yang akan diperdebatkan

4. Menunjuk salah satu anggota kelompok pro/pembicara berbicara dan
kelompok kontra/pendengar menanggapi

5. Bertukar peran, semula sebagai pro/pembicara ditukar menjadi
kontra/pendengar.

6. Menuliside-ide dari setiap pembicaraan siswa

7. Menambahkan konsep/ide yang belum terungkap

8. Membuat kesimpulan
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9. Proses penilaian daam metode pembelgaran ini adalah berdasarkan

pengamatan guru pada aktivitas siswa

F. Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa

1.Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi berasal dari kata latin Communicare atau Communis
yang berarti sama atau menjadikan milik bersama. Komunikasi merupakan
peristiwa sosial dan terjadi ketika manusia berinteraksi dengan manusia lainnya.
Komunikas dapat terjadi di mana-mana tanpa mengenal waktu dan tempat,
dengan kata lain komunikas dapat terjadi kapan sgja dan di mana sgja. Jadi,
komunikasi adalah persyaratan kehidupan manusia. Kehidupan manusia akan
tampak “hampa” apabila tidak ada komunikasi. Karena tanpa komunikasi tidak
akan mungkin terjadi interaks sosial atau interaksi antarmanusia, baik secara
individu maupun kelompok. Padahal sebagai makhluk sosial manusia senantiasa
dituntut untuk saling berinteraksi. Dua orang atau lebih dikatakan berinteraksi
apabila saling melakukan aksi dan reaksi yang dalam ilmu komunikasi disebut
sebagai tindakan komunikasi.

Tanpa kita sadari, kita setigp hari, bahkan setiap saat, mengadakan
komunikasi dengan sesama manusia, baik melalui ucapan, gerakan maupun
isyarat lainnya. Melaui komunikasi seseorang menyampaikan pikiran atau
perasaannya kepada orang lain baik secara langsung maupun tidak langsung.

Ikhsan dalam skripsi Penerapan Model

Pembel g aranDebatdal amUpayaM eningkatkanK emampuanK omunikasi M atematik
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aSiswapadaM ateriSegitigadikelas VII SMP PGRI 4 Medan (Simangunsong,
2014:18), ‘pembelajaran merupakan proses komunikasi. Proses pembelagjaran
pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari
sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan’. Pesan, sumber
pesan, saluran/media, dan penerima pesan adalah komponen-komponen proses
komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi garan yang ada dalam
kurikulum. Sumber pesannya bisa guru, peserta didik, orang lain, penulis buku
ataupun produser media pembelgjaran. Penerima pesannya adalah peserta didik

atau juga guru.

Metode Instruksional

\4
Penerimaan
informasi

A 4

Sumber informasi
Penerimaan <

T

Gambar 2.1 Bagan Proses Komunikasi dalam Kegiatan Pembelgjaran

> Media Informas

A

Metode Instruksiona

Kegagalan pembelgaran sering dijumpai  sebab lemahnya sistem
komunikasi. Untuk itu, pendidik perlu mengembangkan pola komunikasi yang
efektif dalam proses pembelgaran. Komunikasi (Sumiati & Asra, 2013:67)
sebagai proses mengena pembagian proses primer dan proses sekunder. Proses
primer adalah komunikasi langsung tanpa media atau aat (media massa),
sedangkan proses sekunder adalah komunikasi yang menggunakan media atau

disebut mediated communication.
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Adatiga komponen dalam proses komunikasi, yaitu:
a. Komunikator (pemberi informasi/pesan) dan komunikan (penerima
informasi/pesan)
b. Informas atau pesan (message)
c. Cara, dat, atau media yang digunakan.
Berhasil tidaknya suatu proses komunikasi ditentukan oleh ketiga komponen tadi.

Faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi  kelancaran  berkomunikasi

menurutWarsita, (2008:99), yaitu:

a. Faktor pengetahuan, makin luas pengetahuan yang dimiliki seseorang,
semakin banyak perbendaharaan kata yang dimiliki sehingga
mempermudah dalamberkomunikasi dengan lancar.

b. Faktor pengalaman, makin banyak pengalaman yang dimiliki seseorang
menyebabkan terbiasa untuk menghadapi sesuatu. Orang yang terbiasa
menghadapi massa, sering berbicara di muka umum, tentu akan lancar
berbicara dalam berbagai keadaan yang dihadapinya.

c. Faktor intelegensi, orang yang intelegensinya rendah biasanya kurang
lancar dalam berbicara karena kurang memiliki perbendaharaan kata
dan bahasa yang baik. Bahkan cara berbicaranya terputus-putus, antara
kata yang satu dengan kata yang lainnya kurang/tidak adarelevansi.

d. Faktor kepribadian, orang yang mempunyai sifat pemalu dan kurang
bergaul, biasanya kurang lancar berbicara dibandingkan dengan orang

yang pandai bergaul.
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e. Faktor biologis, antara lain disebabkan karena gangguan organ-organ
berbicara sehingga menimbulkan gangguan dalam berkomunikasi.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi

adal ah proses penyampaian informasi dari komunikator kepada komunikan dalam

suatu komunitas. Dalam komunikas terjadi interaksi antara orang-orang yang

sedang berkomunikasi. Komunikas merupakan peristiwa yang terjadi hampir

setiap saat dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, komunikasi merupakan hal

yang sangat penting dalam kehidupan manusia.

2. Komunikas Matematika Sisva

Komunikas merupakan bagian yang hakiki dari kehidupan manusia.
Demikian pula dalam kehidupan di sekolah. Komunikas guru-siswa mempunyai
arti yang sangat besar bagi kehidupan dan pengembangan pengetahuan. Bagi
siswa, guru umumnya merupakan figur yang dapat memberi semangat untuk
belgar. Keakraban hubungan yang bersifat informal dan manusia dapat
merangsang semangat belgjar. Minimal terhadap mata pelgaran yang diberikan
oleh guru yang bersangkutan.

Dalam matematika komunikasi memegang peranan yang sangat penting.
Melalui komunikasi ide dapat disampakan, diperbaiki, didiskusikan, dan
dikembangkan. Komunikasi dalam matematika berkaitan dengan kemampuan dan
keterampilan siswa dalam berkomuniksi. Percakapan antara teman dan guru akan
mendorong pemahaman yang lebih dalam mengena pengetahuan tentang konsep
konsep matematika. Ketika anak berpikir, merespon, mendiskusikan,

menguraikan, menulis, membaca, mendengarkan, dan menanyakan tentang kosep
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konsep matematika, mereka menuai manfaat ganda, mereka berkomunikasi untuk
belajar matematika dan mereka belgjar berkomunikas secara matematis.

‘Komunikasi matematika perlu menjadi fokus perhatian dalam
pembelgjaran matematika, sebab melalui  komunikasi, siswa dapat
mengorganisas dan mengkonsolidasi berpikir matematisnya, dan siswa dapat
mengeksplorass  ide-ide  matematika’NCTM  (dalam  Penerapan Model
Pembel g aranDebatdal amUpayaM eningkatkanK emampuanK omunikas M atematik
aSiswapadaM ateriSegitigadikelas VII SMP PGRI 4 Medan (Simangunsong,
2014:22).

Kesadaran tentang pentingnya memperhatikan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dengan menggunakan matematika yang dipelagjari di sekolah perlu
ditumbuhkan, sebab salah satu fungsi pelgaran matematika adalah sebagai cara
mengkomunikasikan gagasan secara praktis, sistematis dan efisien. Menurut
Baroody (dalam Penerapan Model
Pembel g aranDebatdal amUpayaM eningkatkanK emampuanK omunikasi M atematik
aSiswapadaM ateriSegitigadikelas VII SMP PGRI 4 Medan (Simangunsong,
2014:22), sedikitnya ada dua alasan penting yang menjadikan komunikasi dalam
pembel gjaran matematika perlu menjadi fokus perhatian yaitu:

(1) mathematics aslanguage; matematika tidak hanya sekadar alat bantu
berpikir, aat untuk menemukan pola atau menyelesaikan masalah
namun matematika juga

sebuahal atuntukmengkomunikasi kani denyadenganjel as, dan
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(2) mathematics learning as socialactivity; sebagai aktivitas sosial dalam
pembelgaran matematika, interaksi antar siswa, seperti  juga
komunikas guru-siswa merupakan bagian penting  untuk
menumbuhkanpotensi matemati kaanak-anak.

Untuk melihat kemampuan komunikass matematika siswa dalam
pembelgaran matematika dapat dilihat dari indikator-indikator kemampuan
komunikasi dalam matematika. Banyak pendapat yang mengemukakan tentang
indikator-indikator komunikasi matematika. Misalnya, indikator kemampuan
komunikasi matematika yang diungkapkan oleh Lestari & Yudhanegara (2015:
83) meliputi:

1. menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika;

2. menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik dan aljabar;

3. menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika;

4. mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika;

5. membaca dengan pemahaman atau presentasi matematikatertulis;

6. membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi;

7. menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelgjari.
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3. Materi Pelajaran
a). Pecahan dan Lambangnya

1). Arti Pecahan
. 1 1. . . 1
Bilangan 2 dan 3 ini disebut bilangan pecahan untuk pecahan >

bilangan 1 disebutpembilangdan bilangan 2 disebut penyebut. Berdasarkan uraian
di atas, dapat disimpulkan bahwa pecahan merupakan bagian darikeseluruhan

suatu bilangan dan dirumuskan dengan :Jika adan bbilangan cacah dengan b= 0
maka %merupakan bilanganpecahan dengan adisebut pembilang dan bdisebut

penyebut.
Contoh 1.11

Panjang sebuah penggaris adalah 40 cm. Berapakah panjang dari:
1 . 3 . 5 .
a > penggaris b. 2 penggaris C. a penggaris

Penyel esaian:
a. Panjang dari % penggaris = %x 40 cm =20 cm.

b. Panjang dari % penggaris = gx 40cm=30cm

c. Panjang dari gpenggaris = g><40 cm=25cm

2). Pecahan Senila
Perhatikanlah hubungan-hubungan berikuit:

1 1x2 21 1x3 31 1x4 4

2 2x2 42 2x3 62 2x4 8
2

2_22 1
4 4. 2

4_4:4_1,
8 8:4 2

N
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Berdasarkan hubungan-hubungan di atas, pecahan senilai dapat diperoleh
dengan caramembagi pembilang dan penyebut dengan suatu bilangan yang sama
yang bukan nol.

Pecahan senilai adalah pecahan yang nilainya tidak akan berubah
wal aupun pembilangdan penyebutnya dikalikan atau dibagi dengan bilangan yang

sama yang tidak nol.
Untuk menentukan pecahan yang senilai dengan %,b;t 0, dapat

digunakan hubunganberikut:

Untuk pdan nbilangan asli,

5

a axp a a:
—= atau — = ——
b bxp b b:n

Pecahan %dengan b = 0 dapat diubah ke dalam bentuk paling sederhana dengan

caramembagi pembilang dan penyebut pecahan itu dengan FPB dari a dan b (FPB
= FaktorPersekutuan Besar).

3). Membandingkan Dua Pecahan
Di antara dua pecahan %dan B, akan terdapat salah satu hubungan
q
berikut ini:

1 %Iebih dari P, ditulis sebagai = >

q

olo
Q|'c

2. yurang dari P, ditulis sebagai 2<P..
b q b

q
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3. zaamadenganﬂ ditulis sebagai
q

O'IQJ
_Q|'o

4). Pecahan Campuran
Berikut ini akan dibicarakan pecahan-pecahan yang pembilangnya lebih

dari penyebutnya, seperti % g , dan 1—5

Pecahan-ecahan tersebut dapat diubah menjadi bilangan bulat dan pecahan

yang disebut pecahan campuran atau bilangan campuran.
Pecahan campuran (bilangan campuran) ag dengan c # Odapat dinyatakan

sebagai bentuk pecahan biasa & 2+2.

b) Pecahan Desimal, Persen, dan Permil
1). Pecahan Desimal

Dewasa ini penulisan bilangan dalam bentuk desimal dirasakan amat

penting, sebagai contoh perhatikan kalkulator dan komputer yang menggunakan

notasi desimal dalam penulisan bilangan.

Dalam sistem desimal, angka-angka dalam suatu bilangan desimal mempunyai

arti sebagai berikut.

2345,678 =2.000+300+40+ 5+ £+L i
10 100 1000

600 70 8

= 2.000+300+40+5+ + +
1000 1000 1000

678 — o35 678

=2345+ —
1000 1000
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Ribuan <234 5,678 s———incrseribuan

Ratusan | l—> perseratusan

Puluhan - persepuluhan

Satuan

Bilangan di atas adalah bilangan desimal dengan tiga tempat desimal,

karena memiliki 3 angka di belakang koma. Bilangan satuan dan persepuluhan

dipisahkan dengan tanda koma.

1

Bilangan di atas dibaca sebagai berikut:

“Dua ribu tiga ratus empat puluh lima koma enam tujuh delapan”.

(Jangan dibaca “ ... koma enam ratus tujuh puluh delapan”), karena 6
bukan ratusan, dan 7 bukan puluhan) atau:

“Dua ribu tiga ratus empat puluh lima koma enam ratus tujuh puluh
delapan perseribu”.

Y ang umum dipakai adalah cara membaca yang pertama.

Dari uraian di atas, maka bilangan desima dapat dinyatakan sebagai
bilangan campuran (pecahan campuran). Sebaliknya pecahan biasa atau
pecahan campuran dapat dinyatakan sebagai pecahan desimal. Caranya
dengan mengubah penyebutnya menjadi bilangan 10, 100, 1000, dan
seterusnya. Jika penyebut dari suatu pecahan ternyata sulit diubah menjadi
10, 100, 1000, dan seterusnya, maka dapat dilakukan dengan cara

membagi.
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2). Persen dan Permil

a Persen
Pecahan dengan penyebut 100 disebut persen. Persen berarti perseratus.
Lambang perseratus adal ah %.
Untuk mengubah bentuk pecahan menjadi bentuk persen, jika
penyebutnya sukar dijadikan 100, maka dapat digunakan cara berikut ini.

E=§><1

6 6

5 100

6 100
= § x100%
6

= 83l%
3

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan hal berikut ini:

Untuk setigp pecahan %dengan b=0, jika dinyatakan dalam bentuk

persen menjadi % x100% . Jadi, %: % «100%.

b. Permil
Pecahan dengan penyebut 1.000 disebut permil. Permil berarti perseribu.
Untuk mengubah bentuk pecahan menjadi bentuk bentuk permil, jika
penyebutnya penyebutnya sukar dijadikan 1000, maka dapat digunakan

rumus berikut ini.
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Untuk setiap pecahan %dengan b= 0,jika dinyatakan dalam bentuk

. .. a o
permil menjadi b><1000 %)0'

Jadi, % - %xlOOO%O.
G. Kerangka Konseptual

Kurikulum yang berlaku menjadi acuan sekarang ini antara lain
menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelgjaran, guru hendaknya menerapkan
berbagai pendekatan, strategi, metode, model dan teknik pembelgjaran yang
mendidik secara kredtif, penataan materi pembelgjaran secara benar sesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan karakteristik siswa. Pengajaran ini dimulai dari hal-
hal konkret dilanjutkan ke hal yang abstrak. Salah satu isu penting dalam
pembelgaran matematika saat ini adalah pentingnya pengembangan kemampuan
komunikasi matematika siswa. Hal ini juga sesuai dengan salah satu tujuan
pembelgaran matematika, yakni mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masal ah.

Proses komunikasi dapat membantu siswa membangun pemahamannya
terhadap ide-ide matematika dan membuatnya mudah dipahami. Ketika siswa
ditantang untuk berpikir tentang matematika dan mengkomunikasikannya kepada
orang/siswa lain secara lisan maupun tertulis, secara tidak langsung mereka
dituntut untuk membuat ide-ide matematika itu lebih terstrukur dan menyakinkan,
sehingga ide-ide itu menjadi lebih mudah dipahami, khususnya oleh diri mereka

sendiri. Dengan demikian, proses komunikasi akan bermanfaat bagi siswa
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terhadap pemahamannya akan konsep-konsep matematika. Guru diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Beberapa cara yang dapat
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa adalah
dengan menerapkan metode debat dan metode cooperatif script. Dengan
menerapkan metode debat dan metode cooperatif script tersebut, siswa akan
terbiasa berkomunikasi di dalam kelas.

Pembelgjaran dengan metode debat dan metode cooperatif script sangat
baik digunakan dalam rangka meningkatkan daya kritis, komunikasi dan analisis
siswa terhadap suatu permasalahan. Untuk itu, hendaknya materi yang
diperdebatkan menyangkut peristiwa aktual yang sedang terjadi. Dengan
menerapkan metode debat dan metode cooperatif script, siswa-siswa akan
terbiasa bekerja sama dan beradu argumen. Misalnya materi pelgjaran pecahan.
Para siswa dapat mengeluarkan ide-ide mereka sesuai dengan topik pecahan yang
sedang dipelgjari.

Peneliti berharap dengan diterapkannya metode debat dan moetode
cooperatif script di kelas, siswa akan terbiasa mengeluarkan ide-idenya sehingga
kemampuan komunikasi siswa dapat meningkat. Siswa yang tadinya hanya pasif
di dalam kelas, diharapkan dapat menjadi siswa yang aktif mengeluarkan
pendapatnya. Metode debat dan metode cooperatif script juga akan melatih siswa
mempertahankan pendapatnya dengan memberikan argumen-argumen sebagai

penguat pendapatnya.
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H. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis
tindakan ini adalah penerapan metode debat dan metode cooperative
scriptmeningkatkan kemampuan komunikasi siswa pada pokok bahasan pecahan

di KelasVIlI SMP.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. LokasdanWaktuPendlitian

Penelitianiniakandilaksanakan di SMP Negeri 1 SilimaPungga-pungga.

Waktupenelitianakandilaksanakanpada semester ganjil tahunpelgjaran 2016/2017.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek

KelasVll-1lyang adadi SMP Negeri 1 Silima Pungga-Pungga.

2. Objek
Obj ekdalampenelitianiniadal ahpenerapan metodedebatdan metode
cooper ative script
dalamupayauntukmeningkatkankemampuankomunikasimatematikasi swapadamate

ripecahan di kelas VII SMP Negeri 1 Silima Pungga-pungga.

C. JenisPendlitian
Jenispenelitianiniadalahpenelitiantindakankelas ~ (Classroom  Action

Research) atau yang biasadikenal dengansebutan PTK.

D. Variabe Pendlitian
1. Variabel Bebas
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengajaran dengan penerapan

metode debat dan metode cooperatif script.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah komunikas matematika pada

materi pecahan.

E. Rancangan dan Prosedur Penelitian

1. Rancangan Penédlitian

Penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) adalah salah suatu
penelitian yang bersifat refleksif dengan melakukan tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki atau meningkatkan praktek pembelgaran di kelas secara lebih
profesional, dengan tujuan perbaikan dan peningkatan layanan professional guru
dalam menangani proses pembelgjaran (Y udhistira, 2013).

Prosedur penelitian tindakan kelas ini menurut Zainal (2009) terdiri dari
empat tahapan yang membentuk satu siklus, yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan,
(3) pengamatan, (4) refleksi.

1. Perencanaan, disusun berdasarkan masalah yang diperoleh saat melakukan
observas langsung di SMP Negeri 1 Silima Pungga-pungga.

2. Tindakan, dilakukan secara sadar dan terkendali. Pelaksanaan PTK adalah
peneliti akan dibantu oleh guru kelas yang bersangkutan. Hal yang
dilakukan adalah tindakan yang telah direncanakan.

3. Pengamatan, pengamatan dalam PTK adalah kegiatan pengumpulan data

yang berupa proses perubahan kinerja PBM.
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4. Refleksi, kegiatan refleks itu terdiri dari empat aspek, yaitu: (1) analisis
data observasi, (2) pemaknaan data hasil analisis, (3) penjelasan hasil

analisis, (4) penyimpulan apakah masalah tersebut terealisasi atau tidak.

Siklus|

Perencanaan |, | Tindakan| —_— Observasi |
Terselesaikan | «— Refleksi | /

Siklusll
Perencanaan Tindakan I1 —> Observasi |1
Tersdlesaikan |«——|  Refleksi |1 /

Belumtersal esaikan
—» Siklusselanjutnya

Gambar 3.1 ProsedurPendlitianTindakanK elas

2. Prosedur Penelitian
a). Siklus|
1). Perencanaan pelaksanaan |, pada perencanaan tindakan | ini dilakukan
beberapa hal sebagai berikut:
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi.
b. Melakukan wawancara diketahui bahwa guru mata pelgaran matematika
SMP Negeri 1 Silima Pungga-pungga sangat kurang dalam melakukan

variass model pembelgaran. Dengan kata lain guru cenderung
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menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam kegiatan belgjar
mengajar. Dengan cara mengagjar yang monoton dan tidak bervariasi ini
siswa cenderung pasif dan merasa bosan saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung yang berimbas pada siswa akan ribut dan melakukan aktifitas
lain yang tidak berkenaan dengan pembelgjaran. Hal ini akan berdampak
dengan hasil belgar dan aktifitas siswa sendiri. Berdasarkan wawancara,
masih banyak siswa yang nilai ujiannya dibawah KKM (65) yaitu mencapai
55% yang berarti yang diatas KKM hanya 45% .

Menentukan metode yang cocok dengan masalah tersebut. Berdasarkan
masalah yang ditemukan berdasarkan wawancara yang dilakukan maka
peneliti konsultasi dengan dosen pembimbing memutuskan metode yang
cocok untuk mengatasi hal tersebut adalah metode debat dan metode
cooperative script. Metode ini dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan,
yaitu (1) dengan metode ini siswa dapat lebih aktif dan berperan langsung
dalam pembelgaran, (2) metode ini dapat lebih menarik perhatian siswa,
(3) siswa akan digjak untuk bekerja sama dalam kelompok.

. Menentukan subjek penelitian, pada penelitian ini  peneliti akan
menentukan subjek dengan menggunakan Smple Random Sampling.
Menyusun perangkat-perangkat pembelgjaran yang sesuai dengan materi
yang digarkan dan mendukung metode bermain peran. Perangkat-
perangkat pembelgjaran yang dimaksud, yaitu (1) RPP, (2) instrumen

penelitian, (3) lembar aktifitas siswa (LAS).
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2). Pelaksanaan |, padatindakan | ini ada beberapa hal yang dilakukan oleh

peneliti, sebagai berikut:

a

b.

M enyampaikan maksud dan tujuan penelitian kepada siswa.

Menjelaskan prosedur pembel gjaran.

Membagi siswa kedalam 2 kelompok.

Membagi topik pelgjaran yang sama pada setiap kel ompok.

M enyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.
Mengajarkan siswa sesuai dengan materi pada RPP.

Mengagak siswa untuk mencatat hal-hal penting dari topik untuk
diduskusikan.

Mengagjak siswa untuk melakukan debat dikelas dengan topik yang telah
didiskusikan.

Setelah metode selesai dilaksanakan, maka membagikan lembar aktifitas
siswa kepada siswa. Kemudian sipeneliti memberikan kesimpulan akhir.
Mengadakan pos tes untuk mengetahui kemampuan komunikasi siswa

setel ah digjarkan dengan metode debat dan metode cooper ative script.

3). Pengamatan |, pada pengamatan | ini ada beberapa hal yang dilakukan

yaitu sebagai berikut:

a. Guru dan observer selalu senantiasa mengamati komunikasi siswa selama

b.

proses pembel g aran berlangsung.

Mengumpulkan hasil kerja kelompok sebagai bahan refleksi.
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4). Refleksi |, berdasarkan post tes, dan kendala-kendala yang dihadapi selama
pembelgaran berlangsung, maka selanjutnya dilakukan evaluas untuk

diperbaiki pada siklus|].

b). Siklus|1

Daamsikluskeduaini, permasalahanbelumdiidentifikasisecargjelaskarena data
hasi|pel aksanaansiklus I
bel umdi perol eh.Jikamasal ahmasi hadayaitukemampuankomunikasi danpenal aransi
swabel umtuntasmakadil aksanakantahapantindakansepertipadasiklus 1.  Materi
yang belumtuntaspadasiklus I akandiulangkembalipadasiklus I
sebelummasukmateriberikutnya.
Pengul anganmateriinidimaksudkanuntukmengingatsiswamengenai materi sebel um
nyadandilakukanpadapertemuanpertama di

sikluskedua. Setel ahitubarudilanjutkankemateriberikutnya..

F.AlatPengumpul Data

1.Tes
Tesmerupakanal atatauprosedur yang
digunakanuntukmengetahui ataumengukursesuatudal amsuasana, dengancara-
caradanaturan yang

sudahditentukan. Tesdal ampenelitiani ni berupatesli sandanurai anuntukmengetahuiti
ngkatkemampuankomunikasi matematikasiswa. Teslisan yang diberikan,

dinilaipada saat metodedebat dan metode cooperative script diterapkan.
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Sedangkanuntuktestertulisyaituberupates yang diberikan di akhirsiklus (post tes)

dengan tesberbentukuraian yang terdiridari 5 soal.

a).UjiValiditasTes
Untukmenghitungvaliditasti apbutirsoal di gunakanrumusproductmomentber
ikut: (Lestari & Yudhanegara, 2015: 193)

NYYXY- YX YV
NIXZI-(TX)Z NZYi- 3xY 7

Keterangan:
vy : Koefisienkorelasiantaraskor butir soal (X)dantotal skor (Y)
X . Skorbutir soa atau skor item pernyataan/pertanyaan
Y  :Skortotal
N : Banyaknyapesertates
Untukmenafsirkanhargavaliditastiap item tes, maka r
tersebutdibandingkandenganharga product moment, yaitudb = n - 2

dantarafsignifikasi 5%. Jikaperhitunganry,>rne, Makasoal tersebut valid.

b).UjiReliabilitasT es
UntukujireliabilitasmenggunakanrumusAl pha Cronbach (Lestari &
Y udhanegara, 2015:206) yang dinyatakansebagai berikut:

n ) Yaf
n-1 af

Ty =

Dimana:

rii = koefisienreliabilitas yang dicari
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n = banyaknyabutirpertanyaan

¥ & = jumlah varians skor tiap-tiap butir

gf =varianstota
Daampemberianinterpretasiterhadapkoefisienreliabilitastes (r12)

padaumumnyadi gunakanpatokanmenurutSperman Brown:
e Apabila ri;= 0,7 berarti tes hasil belgar yang sedang diuji
reliabilitasnyadinyatakantel ahmemilikireliabilitastinggi.
e Apabila ra < 0.7 berartiteshasi|belgjar yang

sedangdiujireliabilitasnyadinyatakanbel ummemilikireliabilitastinggi.

c).TarafKesukaran

Bilangan yang
menunj ukkansukardanmudahnyasuatusoal di sebutindekskesukaran (difficulty
index).Besarnyaindekskesukaranantara 0,0sampaidengan 1,0.

Indekskesukarani nimenunjukkantaraf kesukaransoal . Soal denganindekskesukaran
0,0menunjukkanbahwasoalituterlal usukar, sebaliknyaindeks 1,0
menunj ukkanbahwasoal nyaterlal umudah.

Untukmengetahui besarnyai ndek skesukarantiapbutirsoal dinyatakandenganrumu

o, LKA+ Y KB
Dimana:
Y. KA = jumlah skor individu kelompok atas

Y. KE = jumlah skor individu kel ompok bawah
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N; =27% x banyak subjek x 2
S  =skortertinggi
M enurutketentuan yang seringdiikuti,
indekskesukaranseringdikl asifikasi kansebagai berikut:
Soaldengan TK <27% adalahsoal sukar.
Soaldengan28% < TK < 73% adal ahsoal sedang.

Soaldengan TK > 73% adal ahsoal mudah.

d).DayaPembeda

Dayapembeda dari satu butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan
butir soal tersebut membedakan antara siswa yang dapat menjawab soa dengan
tepat dan siswa yang tidak dapat menjawab soal tersebut denagn tepat (siswa yang
menjawab kurang tepat/tidak tepat). Dengan kata lain, daya pembeda dari sebuah
butir soal adalah kemampuan butir soal tersebut membedakan siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dengan siswa yang
berkempuan rendah. Tinggi atau rendahnya tingkat daya pembeda suatu butir soal
dinyatakan dengan indeks daya pembeda (DP).

Untukmenghitungdayapembedaseti apbuti rsoal di gunakanrumussebagai beri kut:

DP = M12_M2 a
Jz X;+I X3
Nl(Nl_lj
Dimana:
DB = Dayapembeda
M, = rataratakelompok atas
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M, = rataratakelompok bawah

¥ X,* = Jumlah kuadrat kelompok atas
¥ X, = Jumlah kuadrat kelompok bawah
N, = 27% x N

Daya beda dikatakan signifikan jika DByjpyng > DBiaker  pada tabel

distribusi t untuk dk = N - 2 padataraf nyata 0,05.

Dengandemikianada 3 titikuntukdayapembeda (Suharsimin
Arikonto,2012:227) :
-1,00 = dayapembedanegatif
0,00 =dayapembedarendah
-1,00 =dayapembedatinggi (positif)
Klasifikasi daya pembeda (Suharsimin Arikonto ,2012 : 232)

Tabel 3.1 DayaPembeda

Daya pembeda Kriteria

0.00< D < 0,20 jelek (poor)

0,21 < D < 0,40 cukup (satistifactory)

041< D < 0,70 baik (good)

0,71< D < 1,00 baik sekali (excellent)
D : negatif,semuanya tidak baik,jadi semua butirsoa yang mempunyainilai D
negatifsebai knyadibuangsaja.

2. Observasi

Observasi yaitumel akukanpengamatansecaral angsungkeobj ekpenelitianunt
ukmelihatdaridekatkegiatan yang dilakukan.Observasi yang
dilakukanmerupakanpengamatanterhadapsel uruhkegiatandanperubahan yang

terjadi padasaatdil akukannyapemberi antindakan. K egi atani ni bertujuanuntukmereka
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mperilakupeneliti, perilakusi swadankeadaankel asselama proses

bel ajarmengaj arberlangsung.

G. TeknikAnalisis Data

Analisis data dalampenelitianinidilakukandal ambeberapatahapyaitu:

1. Reduks Data

Setel ahteskemampuankomunikasi matematikasi swamengenai pecahan
diberikan, selanjutnyadiberikanhasi| pekerjaansiswa,
di pel g ari danditel aahuntukmenggol ongkandanmengorgani sasikanjawabansiswa.S
etelah data
dikelompokkankemudiandilanjutkanpadapenyimpul an.K egiatanreduksiinibertujua
nuntukmelihatkesal ahanj awabansi swadanpermasal ahan yang
dialamisiswadal ammenyel esai kansoal dantindakanapa yang

dilakukanuntukperbaikankesal ahantersebut.

2. InterpretasiHasl|
a). Tingkat KemampuanK omunikasi Secara I ndividual
Dari
hasiljawabanpostessi swamakaakandi perol ehgambaranpencapai anhasi | bel g ar
(tingkatkemampuankomunikasi matematikasecara individual).
K ategoripenguasaansi swaadal ahsebagai berikut:

Tabd 3.2Kriteriak emampuanK omunikasi

Tingkat Penguasaan Kriteria

90% - 100% K emampuansangattinggi
80% - 89% K emampuantinggi

65% - 79% K emampuansedang
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55% - 64% K emampuanrendah
0% - 54% K emampuansangatrendah
Tingkat

kemampuansi swamenyel esai kansoal ditentukandengankriteriapenentuanti ngkatpen
guasaansi swaterhadapmateri yang
digjarkan.Dengandemikianuntukmengetahuitingkatkemampuankomunikasimatem

atikasiswasecaraindividua digunakanrumus:
TKK = %x 100%

TKK = Tingkat KemampuanK omunikasi

B = Skorperolehansiswa
N = Skor Totd
Tingkat

kemampuankomunikasi matematikasi swaakanter|ihatpadati nggirendahnyaskormen
tah yang dicapai. Tingkat
kemampuankomunikasi matematikasi swadapatdilihatdari persentasepencapai anhas
|kemampuankomunikas matemati kasi swaseti apsi kl usdanpersentasepencapai anke
mampuankomunikasi matemati kasetel ahmateri sel esal ataupersentasehasil. Tingkat
penguasaansi swatercapai apabil as swamencapai tingkatpenguasaandengan

Kriteriaminimal sedang (= 65%).

b). Tingkat KemampuanK omunikasi Secar aK lasikal
Sel anj utnyadapatj ugadi ketahui apak ahketuntasanbel g arsecaraklasi kal tel aht

ercapai, dilihatdari persentasesiswa yang sudahtuntasdalambel gjar, sebagaiberikut:



PKK u 100%
= — X
N 0

Keterangan:
PKK = Persentaseketuntasanklasikal
X = banyaksiswa yang kemampuankomunikasinya> 65%

N = Jumlahsiswaseluruhnya
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Kriteriapeningkatankemampuankomunikasi matemati kasecarakl asikal adala

hapabila di dalamkel astersebutterdapat

siswatel ahmencapai kemampuankomunikasimatematika> 65.

). AnalisisHasi|ObservasiPembelajaran
1). Observas Guru
Dari hasilobservasi yang telahdilakukanoleh
dilakukanpenganalisaan:

_ jumlaB seluru® aspek yang diamati
“"  banyaknya aspek yang diamati

Dimana: P, = hasilpengamatanpadapertemuanke-i
Adapunkriteria rata-rata penelitianobservasiadal ah:

Tabdl 3.3KriteriaHasi|Observas Guru

Skor Kriteria Proses Belajar M engaj ar
0-11 Sangatburuk

12-21 Buruk

22-31 Baik

32-4,0 Sangathaik

Pembel g arandikatakanef ektifjikahasi| pengamatan

dalamkategoribai katausangatbaik.

80%

observer,

observer
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2).0ObservasiSiswa
Adapunperhitunganpersentase data
hasil observasikemampuankomunikasimatemati kapesertadi dikselamamengikutipe
mbel g aranadal ahsebagai berikut:

Jumla@ Skor

= 1)
Skor Maksimal x 100%

Dimana: RS = persentasererataskor
Nilai RS selanjutnyadiberikanpenafsiranberdasarkan interval dankriteriayaitu:

Tabe 3.4InterpretasK omunikasi Siswa

Interval RS Kriteria
75% < RS < 100% Sangatbaik
50% < RS < 75% Baik

25% < RS < 50% Cukup
RS < 25% Kurang

H.Indikator Keberhasilan
Indikatorkeberhasilandal ampenelitianiniadal ahsebagai berikut:
1 Tingkat kemampuankomunikasi matematikasi swasecara individual
mencapaikriteria paling sedikitsedangatau 65%.
2. Kemampuankomunikasimatematikasi swasecaraklasikatercapaijika  80%
siswamemperol ehkemampuankomunikasimatematika> 65.
3. Observasiguru termasukdal amkategoribai katausangatbaik.
4. Observas siswatermasuk dalam kategori baik atau sangat baik.
Bilaindikatorkeberhasilan  di  atastercapaimakapembelgaran  yang
dilaksanakanpenelitidapatdikatakanberhasil. T etapi bil asal ahsatuindikatornyabel um

tercapai makapengaj aranakandilanj utkankesiklusberikutnya.
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